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PENDAHULUAN

Kepatuhan kontrol pasien merupakan indikator penting dalam keberhasilan pelayanan
kesehatan, khususnya pada pasien dengan penyakit kronis yang memerlukan pemantauan
berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya, tingkat kepatuhan kontrol masih rendah akibat
berbagai faktor seperti lupa jadwal, kurangnya pemahaman, serta rendahnya motivasi pasien.
Studi menunjukkan bahwa ketidakhadiran pada kunjungan kontrol dapat memperburuk
outcome klinis dan meningkatkan risiko komplikasi yang sebenarnya dapat dicegah.
Penggunaan sistem pengingat berbasis teknologi mulai dikembangkan untuk mengatasi
masalah ini, namun implementasinya masih belum optimal di berbagai fasilitas kesehatan
(Morjaria et al., 2025). Di Indonesia, masalah kepatuhan juga masih tinggi pada pasien kronis,
termasuk dalam konteks pengobatan dan kontrol rutin (Saputra et al., 2024). Selain itu, tinjauan
sistematis menunjukkan bahwa pengingat berbasis mobile memiliki potensi meningkatkan
kehadiran pasien pada layanan kesehatan (Gurol-Urganci et al., 2013).

Perkembangan teknologi mobile health (mHealth) telah membuka peluang besar dalam
meningkatkan kepatuhan pasien melalui intervensi digital. Salah satu platform yang paling
banyak digunakan adalah WhatsApp, karena sifatnya yang mudah diakses, murah, dan memiliki
tingkat penetrasi tinggi di masyarakat. WhatsApp memungkinkan komunikasi dua arah antara
tenaga kesehatan dan pasien, serta dapat digunakan sebagai media pengingat yang efektif.
Penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis WhatsApp mampu meningkatkan
keterlibatan pasien dalam pengelolaan kesehatannya (Nejamis et al., 2025). Selain itu,
penggunaan pesan digital juga terbukti meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan melalui
sistem monitoring jarak jauh (Fatah et al., 2025). Di Indonesia, implementasi felenursing
berbasis WhatsApp juga mulai berkembang sebagai strategi inovatif dalam pelayanan kesehatan
(Farida & Zulkarnain, 2026).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan reminder berbasis WhatsApp efektif
dalam meningkatkan kepatuhan pasien, terutama dalam konteks kepatuhan minum obat. Pasien
menunjukkan peningkatan signifikan kepatuhan pengobatan setelah diberikan reminder
WhatsApp (Saputra et al., 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan WA-
reminder efektif dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi obat pada pasien (Marliany et al.,
2024). Selain itu, intervensi berbasis pesan digital terbukti meningkatkan self~-management
pada pasien penyakit kronis. Reminder digital mampu mengatasi faktor lupa yang menjadi
penyebab utama ketidakpatuhan (Oktavina et al., 2024).

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada kepatuhan pengobatan, bukan
pada kepatuhan kontrol pasien ke fasilitas kesehatan. Padahal, kepatuhan kontrol memiliki
peran penting dalam keberlanjutan perawatan dan evaluasi kondisi pasien. Studi eksperimental
menunjukkan bahwa reminder WhatsApp belum tentu secara signifikan meningkatkan
kehadiran kontrol pasien, terutama jika faktor lain seperti persepsi penyakit tidak diperbaiki
(Favaretti et al., 2024). Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa intervensi digital
saja tidak cukup tanpa pendekatan edukasi yang komprehensif (Aslim et al., 2024). Hal ini
menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian yang menjadi celah penelitian lebih lanjut.

Keterbatasan lain dari penelitian sebelumnya adalah desain penelitian yang digunakan, yang
sebagian besar masih berupa cross-sectional atau quasi-experimental. Desain tersebut memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan hubungan temporal antara paparan reminder dan kepatuhan
kontrol pasien. Sementara itu, desain kohort prospektif memungkinkan peneliti untuk
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mengamati hubungan antara paparan dan outcome secara lebih kuat karena dilakukan dalam
periode waktu tertentu. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan reminder memiliki
hubungan dengan kepatuhan kontrol, namun belum banyak yang menggunakan pendekatan
kohort (Utomo et al., 2025).

Selain faktor intervensi, karakteristik pasien juga berperan penting dalam menentukan
kepatuhan terhadap kontrol. Faktor seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan dapat
memengaruhi kemampuan pasien dalam menerima dan memanfaatkan teknologi digital.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp lebih efektif pada kelompok usia
produktif dibandingkan usia lanjut (Laurence ef al., 2025). Selain itu, tingkat pendidikan juga
memengaruhi pemahaman pasien terhadap pentingnya kontrol rutin (Farida & Zulkarnain,
2026). Faktor-faktor ini perlu dipertimbangkan sebagai variabel yang dapat memengaruhi
hubungan antara reminder dan kepatuhan kontrol pasien.

Berdasarkan fenomena tingginya ketidakpatuhan kontrol pasien, perkembangan teknologi
mHealth, serta adanya kesenjangan penelitian terkait kepatuhan kontrol dan penggunaan desain
penelitian, maka penelitian ini mengkaji pengaruh reminder WhatsApp terhadap kepatuhan
kontrol pasien dengan pendekatan kohort serta mempertimbangkan karakteristik pasien sebagai
faktor yang memengaruhi hubungan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh reminder WhatsApp terhadap kepatuhan kontrol pasien di rumah sakit
swasta, membandingkan kepatuhan antara kelompok yang menerima dan tidak menerima
reminder, serta mengidentifikasi peran karakteristik pasien dalam memodifikasi hubungan
tersebut.

METODE
1. Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan kohort prospektif.
Penelitian dilaksanakan di rumah sakit swasta di DKI Jakarta dalam periode Januari hingga
Maret 2026. Pengumpulan data dilakukan secara prospektif terhadap pasien rawat jalan yang
memiliki jadwal kontrol ulang, dengan melakukan pengamatan terhadap kepatuhan kontrol
pasien berdasarkan paparan reminder WhatsApp.

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh pasien rawat jalan yang memiliki jadwal kontrol ulang di
rumah sakit swasta selama periode penelitian. Kriteria inklusi meliputi pasien berusia 18 tahun,
memiliki nomor WhatsApp aktif, dan bersedia menjadi responden dengan menandatangani
informed consent. Kriteria eksklusi meliputi pasien dengan gangguan komunikasi, pasien yang
tidak dapat di-follow up selama periode penelitian, serta pasien yang berpindah fasilitas
pelayanan kesehatan.

Besar sampel dihitung menggunakan rumus perbandingan dua proporsi pada desain kohort
dengan tingkat kepercayaan 95% dan power 80%. Diasumsikan proporsi kepatuhan kontrol
pada kelompok yang tidak menerima reminder sebesar 60%, dan pada kelompok yang
menerima reminder sebesar 80%. Berdasarkan perhitungan, diperoleh kebutuhan sampel
minimal sebanyak 79 responden pada masing-masing kelompok, sehingga total sampel adalah
158 responden. Dengan mempertimbangkan kemungkinan drop out sebesar 10%, maka jumlah
sampel yang dibutuhkan menjadi 174 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah
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consecutive sampling, yaitu seluruh pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
diikutsertakan hingga jumlah sampel terpenuhi.

3. Variabel dan Pengukuran

Variabel utama dalam penelitian ini adalah kepatuhan kontrol pasien sebagai variabel dependen
dan pemberian reminder WhatsApp sebagai variabel independen. Kepatuhan kontrol
didefinisikan sebagai kehadiran pasien sesuai dengan jadwal kontrol yang telah ditentukan oleh
tenaga kesehatan. Reminder WhatsApp didefinisikan sebagai pemberian pesan pengingat
melalui aplikasi WhatsApp kepada pasien sebelum jadwal kontrol.

Selain itu, penelitian ini juga menilai variabel karakteristik pasien sebagai faktor yang
berpotensi memengaruhi hubungan antara reminder dan kepatuhan kontrol, meliputi usia, jenis
kelamin, dan tingkat pendidikan. Variabel-variabel tersebut dikumpulkan untuk menguji peran
faktor perancu (confounding) sesuai dengan hipotesis penelitian.

4. Prosedur Pengumpulan Data

Setelah memperoleh persetujuan etik dan izin dari institusi, pasien yang memenuhi kriteria
inklusi direkrut sebagai subjek penelitian. Data karakteristik pasien diperoleh melalui
wawancara menggunakan kuesioner dan/atau dari rekam medis. Subjek penelitian kemudian
diobservasi berdasarkan paparan terhadap reminder WhatsApp.

Pada kelompok terpapar, reminder WhatsApp dikirimkan kepada pasien H-1 atau H-2 sebelum
jadwal kontrol. Pesan reminder berisi informasi mengenai jadwal kontrol dan anjuran untuk
hadir sesuai waktu yang telah ditentukan. Pada kelompok tidak terpapar, pasien tidak menerima
reminder WhatsApp. Selanjutnya, peneliti melakukan fol/low-up pada hari jadwal kontrol untuk
mencatat apakah pasien hadir atau tidak. Kehadiran pasien dicatat berdasarkan data rekam
medis atau sistem pendaftaran rumah sakit.

5. Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan dilakukan proses pengolahan melalui tahapan editing, coding,
entry, dan cleaning untuk memastikan kelengkapan dan keakuratan data. Data kemudian
dimasukkan dan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik IBM SPSS Statistics.
Variabel kategorik dikodekan dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase.

6. Analisis Statistik

Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi analisis univariat, bivariat, dan multivariat.
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi
variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara pemberian
reminder WhatsApp dengan kepatuhan kontrol pasien menggunakan uji Chi-square, serta
menghitung Relative Risk (RR) sebagai ukuran asosiasi pada desain kohort.

Selanjutnya, analisis multivariat dilakukan menggunakan regresi logistik untuk menilai
pengaruh reminder WhatsApp terhadap kepatuhan kontrol setelah dikontrol oleh variabel
perancu, yaitu usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Tingkat kemaknaan statistik
ditetapkan pada nilai p < 0,05 dengan interval kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian ini disajikan untuk menggambarkan karakteristik responden serta menganalisis
pengaruh pemberian reminder WhatsApp terhadap kepatuhan kontrol pasien di rumah sakit
swasta. Analisis dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu menilai perbedaan tingkat
kepatuhan antara pasien yang menerima dan tidak menerima reminder, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan kontrol pasien.

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan. Selain itu, distribusi responden berdasarkan pemberian reminder WhatsApp dan
kepatuhan kontrol juga disajikan untuk memberikan gambaran umum sampel penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Kepatuhan
Kontrol (n = 174)

Variabel N %

Usia
Remaja ($\1e$25 tahun) | 9 5,2

Dewasa (2659 tahun) | 80 | 46,0
Lansia ($\ge$60 tahun) | 85 | 48,8

Jenis Kelamin

Laki-laki 75 43,1
Perempuan 99 |56,9
Pendidikan

SD 3 1,7
SMP 16 |9,2
SMA 126 | 72,4
Perguruan Tinggi 29 | 16,7
Kepatuhan Kontrol

Patuh 114 | 34,5
Tidak Patuh 60 | 655

Distribusi karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kelompok usia lansia (48,8%), diikuti oleh kelompok dewasa, sedangkan kelompok remaja
hanya sebagian kecil (5,2%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah
perempuan (56,9%). Dari segi tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki
pendidikan terakhir SMA (72,4%), sementara kategori lainnya berada pada proporsi yang lebih
kecil. Berdasarkan kepatuhan kontrol, mayoritas responden tergolong patuh terhadap jadwal
kontrol (65,5%), sedangkan sisanya tidak patuh (34,5%).

Distribusi responden yang didominasi kelompok lansia menunjukkan bahwa penelitian ini
banyak merepresentasikan populasi dengan penyakit kronis, yang umumnya meningkat seiring
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bertambahnya usia. Lansia cenderung memiliki prevalensi penyakit yang lebih tinggi dibanding
kelompok usia muda, sehingga lebih sering berinteraksi dengan layanan kesehatan (Kumalasari
et al., 2024). Selain itu, proses penuaan menyebabkan penurunan fungsi fisiologis dan
peningkatan kebutuhan pengobatan jangka panjang, yang berpotensi memengaruhi perilaku
kepatuhan kontrol (Monica, 2026). Penelitian lain menunjukkan bahwa usia memiliki
hubungan dengan kepatuhan terapi, di mana kelompok lansia seringkali memiliki variasi
kepatuhan yang dipengaruhi kondisi fisik dan kognitif (Otriyani, 2024).

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan menunjukkan kecenderungan bahwa
perempuan lebih aktif dalam memanfaatkan layanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa perempuan umumnya memiliki kesadaran kesehatan yang lebih tinggi dan lebih rutin
dalam melakukan pemeriksaan maupun pengobatan dibanding laki-laki (Wahyuningtyas et al.,
2023; Yunita et al., 2024). Selain itu, faktor biologis dan sosial turut memengaruhi perilaku
tersebut, dimana perempuan lebih responsif terhadap gejala penyakit serta lebih terbuka
terhadap intervensi kesehatan. Studi lain juga menunjukkan bahwa dalam populasi pasien,
jumlah perempuan lebih banyak dibanding laki-laki, yang turut memengaruhi distribusi
responden dalam penelitian kesehatan masyarakat (Aini et al., 2024).

Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA, yang menunjukkan
bahwa mayoritas responden berada pada tingkat pendidikan menengah. Tingkat pendidikan
diketahui berperan penting dalam membentuk pengetahuan dan pemahaman individu terhadap
penyakit serta pentingnya pengobatan. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalani terapi karena berkaitan
dengan kemampuan memahami informasi kesehatan (Aprianti et al., 2025; Sari et al., 2025).
Selain itu, studi lain menemukan bahwa pengetahuan yang baik berhubungan signifikan dengan
kepatuhan pengobatan pada lansia (Aini et al., 2024). Penelitian di Indonesia juga menunjukkan
bahwa individu dengan pengetahuan rendah cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih
rendah dibandingkan mereka yang memiliki pengetahuan lebih baik (Kusdiyanty & Martani,
2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden tergolong patuh terhadap jadwal
kontrol, yang mengindikasikan adanya kesadaran yang cukup baik terhadap pentingnya
pengelolaan penyakit. Kepatuhan kontrol merupakan faktor kunci dalam keberhasilan terapi,
terutama pada penyakit kronis seperti hipertensi, karena dapat mencegah komplikasi yang lebih
serius (Kumalasari et al., 2024). Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kepatuhan tidak selalu tinggi, bahkan pada lansia masih ditemukan kategori kepatuhan rendah
hingga sedang yang dipengaruhi berbagai faktor seperti motivasi, dukungan keluarga, dan akses
layanan kesehatan (Octavia et al., 2025). Selain itu, studi menunjukkan bahwa ketidakpatuhan
terapi dapat berdampak langsung pada penurunan kualitas hidup dan peningkatan risiko
komplikasi (Lu et al., 2025).

2. Pengaruh Reminder WhatsApp dengan Kepatuhan Kontrol

Pengaruh pemberian reminder WhatsApp terhadap kepatuhan kontrol pasien dianalisis
menggunakan uji Chi-square dan perhitungan Relative Risk (RR).

Tabel 2. Pengaruh Reminder WhatsApp terhadap Kepatuhan Kontrol Pasien (n = 174)
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Reminder Kepatuhan Kontrol: | Kepatuhan Kontrol: | Relative Risk | p-
WhatsApp Patuh Tidak Patuh (RR) value
Ya 66 (75,9%) 21 (24,1%) 0,727 0,004
Tidak 48 (55,2%) 39 (44,8%)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian
reminder WhatsApp dengan kepatuhan kontrol pasien (p = 0,004). Pasien yang menerima
reminder memiliki risiko tidak patuh yang lebih rendah dibandingkan pasien yang tidak
menerima reminder. Nilai Relative Risk (RR) sebesar 0,727 menunjukkan bahwa pemberian
reminder WhatsApp menurunkan risiko ketidakpatuhan sebesar 27,3%. Hal ini
mengindikasikan bahwa reminder WhatsApp berperan sebagai faktor protektif dalam
meningkatkan kepatuhan kontrol pasien.

Pemberian reminder berbasis WhatsApp terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan kontrol pasien. Temuan ini sejalan dengan perkembangan intervensi
mobile health (mHealth) yang memanfaatkan platform komunikasi instan untuk meningkatkan
perilaku kesehatan pasien (Favaretti et al., 2024; Lanke et al., 2025). Pengingat lain berbasis
digital seperti push notification secara signifikan meningkatkan kepatuhan dan keterlibatan
pasien (Jakob et al., 2022). Selain itu, intervensi berbasis aplikasi dan pesan digital efektif
dalam meningkatkan self-management serta kepatuhan pasien (Nguyen et al., 2024). Di
Indonesia, hasil serupa menunjukkan bahwa intervensi mHealth mampu meningkatkan
kepatuhan terapi secara bermakna (Wati, 2024). Hal ini sejalan dengan temuan yang
menunjukkan bahwa intervensi mHealth meningkatkan kepatuhan pasien serta menegaskan
bahwa WhatsApp efektif dalam meningkatkan self~-management dan perilaku kesehatan
(Nejamis et al., 2025; Ni et al., 2022). Hasil serupa juga menunjukkan bahwa intervensi
berbasis pesan digital berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kepatuhan pasien
(Oktavina et al., 2024; Saputra et al., 2024).

Efektivitas WhatsApp sebagai media reminder dapat dijelaskan melalui karakteristiknya yang
real-time, interaktif, dan memiliki tingkat keterbacaan tinggi dibandingkan media lain.
Platform ini memungkinkan penyampaian pesan yang cepat serta dapat dipersonalisasi sesuai
kebutuhan pasien, sehingga meningkatkan motivasi dan kepatuhan terhadap layanan kesehatan.
Penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis WhatsApp mampu mendukung perubahan
perilaku dan meningkatkan self~management pasien melalui pesan yang terstruktur dan
berkelanjutan (Nejamis ef al., 2025). Selain itu, pendekatan berbasis pesan yang dipersonalisasi
dan melibatkan komunikasi dua arah terbukti meningkatkan keterlibatan pasien (patient
engagement) serta kepatuhan terhadap terapi (Freidenson-Bejar ef al., n.d.).

Karakteristik real-time pada WhatsApp juga memungkinkan interaksi langsung antara pasien
dan tenaga kesehatan, yang berperan sebagai cue to action dalam teori perilaku kesehatan. Studi
lain menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp sebagai media intervensi kesehatan dapat
meningkatkan kepatuhan pengobatan dan perubahan gaya hidup karena sifatnya yang mudah
diakses dan familiar bagi pasien (Maniyara & Kodali, 2026). Selain itu, pemanfaatan WhatsApp
dalam konteks layanan kesehatan di Indonesia juga menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan kualitas layanan dan keterlibatan pengguna, khususnya melalui sistem
komunikasi yang sederhana dan responsif (Aisyah, 2025). Dengan adanya komunikasi dua arah
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melalui WhatsApp, pasien tidak hanya menerima pengingat tetapi juga merasa lebih terhubung
dengan tenaga kesehatan, sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap jadwal kontrol.

3. Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Kontrol Pasien

Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan kontrol
pasien dengan menggunakan regresi logistik, meliputi variabel reminder WhatsApp, vsia, jenis
kelamin, dan tingkat pendidikan.

Tabel 3. Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Kontrol Pasien Berdasarkan Analisis Regresi
Logistik (n = 174)

Variabel B p-value | OR (Exp(B)) | 95% CI

Reminder WhatsApp | 0,936 | 0,007 | 2,55 1,29 - 5,05
Jenis Kelamin -0,1851 0,592 | 0,83 0,42 —-1,63
Pendidikan 0,762 0,012 |2,14 1,18 -3,89
Usia 0,728 | 0,012 | 2,07 1,17 -3,66

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel reminder WhatsApp, tingkat
pendidikan, dan usia berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan kontrol pasien (p < 0,05),
sedangkan jenis kelamin tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (p = 0,592). Nilai p-
value pada variabel reminder WhatsApp sebesar 0,007 menunjukkan bahwa secara statistik
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap kepatuhan kontrol pasien setelah dikontrol oleh
variabel lain dalam model, sehingga perbedaan kepatuhan antara kelompok yang menerima dan
tidak menerima reminder bukan terjadi secara kebetulan. Berdasarkan nilai odds ratio, pasien
yang menerima reminder WhatsApp memiliki peluang 2,55 kali lebih besar untuk patuh
dibandingkan pasien yang tidak menerima reminder. Selain itu, tingkat pendidikan juga
berpengaruh signifikan, di mana pasien dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki
peluang 2,14 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan dengan pasien berpendidikan lebih
rendah. Variabel usia menunjukkan bahwa pasien pada kelompok usia yang lebih tinggi
memiliki peluang 2,07 kali lebih besar untuk patuh dibandingkan kelompok usia referensi.
Berdasarkan nilai odds ratio, pemberian reminder WhatsApp merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap kepatuhan kontrol pasien, diikuti oleh tingkat pendidikan dan usia.

Kepatuhan kontrol pasien dipengaruhi oleh reminder WhatsApp, tingkat pendidikan, dan usia,
sementara jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan, sehingga kepatuhan lebih berkaitan
dengan faktor kognitif dan intervensi perilaku. Intervensi yang tepat seperti reminder memiliki
peran penting dalam meningkatkan kepatuhan dibandingkan karakteristik demografis tertentu
seperti jenis kelamin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepatuhan
merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor individu, sistem layanan,
serta intervensi yang diberikan (Arshed et al, 2023). Reminder WhatsApp sebagai variabel yang
paling dominan menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi memiliki efektivitas tinggi
dalam meningkatkan kepatuhan pasien. Pengingat yang dikirim secara berkala berfungsi
sebagai cue to action yang membantu pasien mengingat jadwal kontrol dan meningkatkan
keterlibatan dalam perawatan. Intervensi mHealth yang menggabungkan edukasi dan reminder
secara signifikan meningkatkan kepatuhan pasien serta outcome kesehatan. Hal ini memperkuat
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bahwa penggunaan media komunikasi digital seperti WhatsApp dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan kepatuhan kontrol pasien (Ni et al., 2022).

Dominannya pengaruh reminder WhatsApp dibandingkan tingkat pendidikan dan usia dapat
dijelaskan melalui sifatnya sebagai stimulus eksternal yang secara langsung memicu tindakan
pasien. Berbeda dengan tingkat pendidikan yang berperan pada kemampuan memahami
informasi dan usia yang berkaitan dengan pengalaman, reminder bekerja secara praktis dengan
mengatasi hambatan utama kepatuhan, yaitu lupa dan kurangnya prioritas terhadap jadwal
kontrol. Dalam konsep health behavior, reminder mendorong individu untuk segera melakukan
tindakan tanpa harus melalui proses kognitif yang kompleks. Hal ini didukung oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa intervensi mHealth secara signifikan meningkatkan kepatuhan
pasien melalui penguatan perilaku dan peningkatan kesadaran (Nejamis et al., 2025; Oktavina
et al.,2024; Liu et al, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reminder melalui WhatsApp berpengaruh
terhadap peningkatan kepatuhan kontrol pasien. Pasien yang menerima reminder cenderung
lebih patuh dibandingkan dengan pasien yang tidak menerima reminder, sehingga dapat
disimpulkan bahwa reminder WhatsApp berperan sebagai faktor protektif terhadap
ketidakpatuhan. Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan usia
turut berpengaruh terhadap kepatuhan pasien, sedangkan jenis kelamin tidak memberikan
pengaruh yang berarti. Di antara variabel yang diteliti, reminder WhatsApp merupakan faktor
yang paling dominan dalam meningkatkan kepatuhan kontrol pasien. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan WhatsApp sebagai media reminder dapat menjadi strategi yang efektif dan
efisien dalam meningkatkan kepatuhan kontrol pasien, khususnya pada layanan rawat jalan.
Intervensi ini mudah diterapkan, memiliki jangkauan luas, serta mampu memperkuat
komunikasi antara tenaga kesehatan dan pasien. Selain itu, adanya pengaruh tingkat pendidikan
dan usia menunjukkan bahwa pendekatan intervensi perlu disesuaikan dengan karakteristik
pasien agar lebih optimal. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital seperti WhatsApp
dapat dipertimbangkan sebagai inovasi dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penggunaan WhatsApp
sebagai media intervensi bergantung pada akses teknologi dan kemampuan literasi digital
pasien, sehingga tidak semua pasien dapat memperoleh manfaat yang sama. Selain itu, masih
terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi kepatuhan pasien yang belum dianalisis secara
mendalam, seperti dukungan keluarga dan kondisi sosial ekonomi. Desain penelitian yang
digunakan juga memiliki keterbatasan dalam menjelaskan hubungan sebab-akibat secara
menyeluruh, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih
komprehensif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan disarankan
untuk mengimplementasikan sistem reminder berbasis WhatsApp sebagai bagian dari
pelayanan rutin, khususnya pada layanan rawat jalan dan manajemen penyakit kronis.
Penggunaan reminder ini dapat dikombinasikan dengan pesan edukasi yang singkat, jelas, dan
dipersonalisasi agar lebih mudah dipahami oleh pasien. Selain itu, perlu dilakukan penyesuaian
pendekatan komunikasi sesuai dengan karakteristik pasien, seperti tingkat pendidikan dan usia,
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sehingga intervensi dapat lebih efektif. Dukungan dari institusi juga diperlukan dalam bentuk
penyusunan SOP, pelatihan tenaga kesehatan, serta penguatan sistem informasi yang
mendukung pelaksanaan reminder secara berkelanjutan. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan menggunakan desain yang lebih kuat seperti randomized controlled trial atau studi
longitudinal guna memperoleh bukti kausal yang lebih jelas terkait efektivitas reminder
WhatsApp terhadap kepatuhan pasien. Peneliti juga dapat menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kepatuhan, seperti dukungan keluarga, kondisi psikologis, literasi
kesehatan, dan faktor sosial ekonomi. Selain itu, perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut
mengenai bentuk pesan yang paling efektif, frekuensi pengiriman reminder, serta integrasi
dengan teknologi kesehatan lainnya agar intervensi yang dikembangkan menjadi lebih optimal
dan aplikatif dalam berbagai setting pelayanan kesehatan.
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